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Abstract 

 
Penelitian ini bertujuan untuk mengembangkan buku ajar dengan model creative 

learning pada mata pelajaran Bahasa Inggris kelas VII MTs yang valid, praktis, dan 

efektif. Pengembangan model dalam penelitian ini menggunakan model pengembangan 

ADDIE yang terdiri atas 5 tahap yaitu Analysis (Analisis); Design (Perencanaan); 

Development (Pengembangan), Implementation (Implementasi); dan Evaluation 

(Evaluasi). Penelitian dilaksanakan di MTs Nurul Yaqin Genteng dengan subjek 

penelitian kelas VII MTs sebanyak 20 orang . Instrumen yang digunakan terdiri dari (1) 

lembar validasi; (2) angket kepraktisan dari guru dan siswa; (3) lembar observasi 

aktivitas guru dan siswa; dan (4) tes hasil belajar. Hasil penelitian menunjukkan bahwa 

buku ajar dengan model Creative learning yang dikembangkan berdasarkan ahli materi 

dan media diperoleh masing – masing sebesar 92 dan 85 dengan kategori sangat valid. 

Untuk kevalidan tes hasil belajar memenuhi kriteria sangat valid yaitu dengan 

koefesisen validitas sebesar 0,77 dan layak digunakan. Berdasarkan penilaian 

kepraktisan bahan ajar diperoleh skor aktual sebesar 36 dari respon guru, dimana buku 

ajar yang dikembangkan berada pada kriteria sangat praktis dan dari respon siswa 

diperoleh persentase skor 90,7%≥75%, yang artinya buku ajarpraktis untuk digunakan. 

Kualitas keefektifan dilihat dari hasil persentase observasi aktivitas guru dan siswa 

masing-masing 89,5% dan 93,3% memenuhi kriteria baik, dari tes hasil belajar rata-rata 

skor siswa mencapai 78,1 Untuk hasil tes belajar diperoleh nilai rata-rata sebesar 78,1. 

Dari hasil analisis perhitungan menggunakan rumus N-gain diperoleh skor sebesar 0,54 

yang berada pada interval 0,7 > (g) ≥ 0,3 yang berada pada kategori sedang dan 

estimasi reliabilitas mencapai kriteria reliabel dengan koefesien alpha sebesar 0,725. 

 
 

Kata kunci: Bahan Ajar, Model creative learning 
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PENDAHULUAN 

Dalam sebuah teori belajar dan pembelajaran, belajar kreatif adalah 

merupakan sebuah proses yang sangat kompleks yang terjadi pada semua orang, 

yang berlangsung spanjang hayat (longlife education). Salah satu tanda bahwa 

seseorang melakukan belajar adalah adanya perubahan perilaku dalam dirinya, baik 

perilaku yang menyangkut pengetahuan (kognitif), keterampilan (psikomotorik), 

maupun perilaku yang menyangkut nilai dan sikap (afektif). 

Secara formal belajar dilaksanakan di sekolah dan perguruan tinggi, tetapi 

secara nonformal dan informal, proses belajar bisa dilaksanakan di luar sekolah, 

diantaranya yaitu lingkungan masyarakat, lembaga kursus, pusat belajar 

masyarakat, luar sekolah, taman bacaan masyarakat dan sebagainya, baik  yang 

didirikan oleh institusi pemerintah, maupun yang didirikan oleh masyarakat. 

Menurut Peter Kline, penulis buku The Everyday Genius, yang dikutip oleh 

Hernowo (2002), learning is most effective when it’s fun’, belajar akan efektif jika 

seseorang dalam keadaan senang. Demikian juga hendaknya, kegiatan yang 

dilaksanakan oleh lembaga minat baca atau luar sekolah, terutama untuk menarik 

minat hadir dan minat membaca masyarakat, akan berjalan efektif, jika 

menggunakan pendekatan yang menyenangkan pula. 

Kreativitas sebagai sebuah bentuk pembelajaran, merupakan bagian vital 

dari pengembangan kognisi, yang dapat membantu menjelaskan dan 

menginterpretasikan konsep-konsep abstrak dengan melibatkan keterampilan 

keingintahuan. Juga kemampuan untuk menemukan, eksplorasi, pencarian 

kepastian dan antusiasme, yang semuanya merupakan kualitas-kualitas yang sangat 

besar yang terdapat pada anak. Aspek-aspek ini dapat diperkuat dengan 

memberikan penguasaan teknis dan visi yang lebih luas kepada anak, sehingga 

kreativitas dapat menginformasikan berbagai pembelajaran lainnya. 

Kreativitas berpikir manusia merupakan nikmat yang dianugrahkan Allah 

SWT dalam akal tindakan yang bersemangat untuk mendobrak permanensi, 

monoton, rutinitas, dan kekurang-menarikan. Dengan kreativitas, berlangsung 

penciptaan hal-hal baru menuju perbaikan dan kemajuan, setiap manusia pada 

dasarnya telah tercipta kekuatan yang dapat mendorong dan mendayagunakan 

secara kreatif, dan sebaliknya manusia disibukkan dengan pencaharian identitas, 
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konsistensi dengan sikap yang monoton dan rutinan, sehingga terkukung oleh 

batasan-batasan sempit. 

Fokus Masalah 

Dari uraian latar belakang yang telah dijelaskan di atas, maka dapat 

diindentifkikasi masalah sebagai berikut. 

1. Rendahnya hasil belajar Bahasa Inggris siswa; 

2. Siswa menganggap Bahasa Inggris sebagai pelajaran yang sulit dan 

membosankan; 

3. Siswa kurang aktif dalam bertanya maupun memberikan tanggapan; 

4. Minat belajar Bahasa Inggris siswa rendah; 

5. Metode pembelajaran masih berpusat pada guru; 

6. Penggunaan media pembelajaran yang tidak relevan. 

Batasan Masalah 

Mengingat banyaknya permasalahan yang teridentifikasi pada latar 

Belakang, maka perlu dilakukan pembatasan masalah. Permasalahan dalam 

penelitian ini dibatasi sebagai berikut: 

1. Penelitian ini menggunakan model pembelajaran Creative Learning. 

2. Subjek penelitian ini adalah seluruh siswa kelas VII MTs Nurul Yaqin Genteng. 

3. Materi yang diajarkan dalam penelitian ini adalah bilangan bulat dan pecahan. 

Rumusan Masalah 

Berdasarkan uraian yang telah dijelaskan pada latar belakang diatas, maka 

adapun permasalahan-permasalahan yang diangkat dalam penelitian ini adalah: 

“Bagaimana mengembangkan perangkat pembelajaran Bahasa Inggris

 berbasis Creative learning untuk meningkatkan kemampuan 

berfikir kreatif meliputi kevalidan kepraktisan dan keefektifan RPP dan LKPD 

siswa MTs Nurul Yaqin Genteng.” 

Tujuan Penelitian 

“Mengembangkan perangkat pembelajaran Bahasa Inggris berbais creative 

learning untuk meningkatkan kemampuan berfikir kreatif meliputi 

kevalidan,kepraktisan,dan keefektifan RPP dan LKPD siswa MTs Nurul Yaqin 

Genteng” 

Manfaat Penelitian 

Manfaat yang diharapkan dari penelitian ini adalah sebagai berikut: 
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1. Bagi siswa, diharapkan dengan menerapkan model Perkembangan Perangkat 

pembelajaran berbasis Creative learning dalam meningkatkan kemampuan 

berfikir kreatif siswa MTs Nurul Yaqin Genteng Kelas VII dapat 

meningkatkan hasil belajar Bahasa Inggris siswa. 

2. Bagi guru, untuk memperluas pengetahuan dan keterampilan guru dalam 

meningkatkan hasil belajar siswa pada pelajaran Bahasa Inggris dengan 

model Perkembanngan Perangkat pembelajaran berbasis Creative learning 

dalam meningkatkan kemampuan berfikir kreatif di MTs Nurul Yaqin 

Genteng Kelas VII 

3. Bagi sekolah, sebagai bahan pertimbangan bagi sekolah untuk 

memperbaharui model dan model pembelajaran dan meingkatkan kualitas 

pendidikan. 

4. Bagi Peneliti, sebagai bahan pertimbangan dan referensi serta wawasan untuk 

mempertajam keterampilan menjadi guru Sekolah MTs, dan Sebagai 

pertimbangan dan kajian bagi peneliti selanjutnya yang meneliti 

permasalahan yang relevan dengan penelitian ini. 

METODE PENELITIAN 

Jenis penelitian yang akan dilakukan peneliti menggunakan metode 

penelitian dan pengembangan atau Research and Development (R&D). Metode 

penelitian dan pengembangan adalah suatu metode yang digunakan untuk 

menghasilkan suatu produk, serta menguji keefektifan produk tersebut. 

(Sugiyono, 2015).Menurut Syaodih Sukmandinata (2010: 164),penelitian dan 

pengembangan suatu produk baru atau menyempurnakan produk yang sudah 

ada,yang dapat dipertanggung jawabkan.Langkah-langkah penelitian atau proses 

pengembangan berupa kajian tentang penemuan-penemuan penelitian produk, 

pengembangan produk, melakukan uji coba lapangan sesuai latar produk, dan 

merevisi hasil uji lapangan penelitian. (Punaji Setyosari, 2010).Dengan 

pengertian tersebut maka rangkaian langkah-langkah penelitian dan 

pengembangan dilakukan secara siklis,dan pada setiap langkah yang akan 

dilakukan mengacu pada hasil langkah dari sebelumnya sampai akhirnya 

diperoleh suatu produk yang baru. 

Penelitian    ini     mengembangkan     perangkat     pembelajaran     dan 
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menghasilkan produk berupa buku ajar dengan model creative learning yang 

didalamnya terdapat juga RPP,dan LKPD untuk mata pelajaran Bahasa Inggris 

kelas VII MTs / SMP.Penelitian pengembangan ini menggunakan model ADDIE 

yang merupakan singkatan dari Analisis,Design,Development or 

Production,Implementation or Delivery and Evaluation.Sebagaimana 

dikemukakan Endang Mulyatiningsih (2012:199),mengatakan bahwa menurut 

langakah-langkah pengembangan produk,model penelitian dan pengembangan 

ADDIE lebih rasional dan lebih lengkap daripada model 4D.Dengan model 

penelitian dan pengembangan ini dapat digunakan. 

1. Analisis 

Analisis merupakan tahap awal pada penelitian ini. Analisis berkaitan dengan 

kegiatan analisis terhadap situasi kerja dan lingkungan sehingga dapat di temukan 

peroduk apa yang perlu di kembangkan.Pada tahap ini,kegiatan utama adalah 

menganalisis perlunya pengembangan bahan ajar yang terdapat didalamnya RPP 

dan LKPD dengan model pembelajaran creative learning dan menganalisis 

kelayakan dan syarat-syarat pengembangan bahan ajar dengan model pembelajaran 

baru. Pengembangan buku ajar dengan model pembelajaran creative learning di 

awali adanya masalah dalam model pembelajaran yang sudah di terapkan di 

sekolah. Masalah yang di temukan berupa model pembelajaran yang belum 

berperasi kerena masih menggunakan metode ceramah. Setelah analisis masalah 

perlunya pengembangan model pembelajaran baru,peneliti perlu juga menganalisis 

kelayakan syarat-syarat pengembangan bahan ajar dengan model pembelajaran 

baru tersebut.Proses analisis misalnya dilakukan dengan menjawab pertanyaan 

berikut ini 

a.Apakah bahan ajar dengan creative learning mampu mengatasi masalah yang di 

hadapi? 

b.Apakah bahan ajar dengan model creative learning mendapat dukungan fasilitas 

untuk diterapkan? 

c.Apakah guru dapat menerapkan model pembelajaran baru tersebut? 

2. Design (Desain) 

Desain merupakan kegiatan perencanaan produk sesuai dengan yang 

dibutuhkan. Dalam perancangan model pembelajaran,tahap desain memiliki 
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kemiripan dengan merancang kegiatan belajar mengajar. Kegiatan ini merupakan 

proses sistematik yang dimulai dari menetapkan tujuan pembelajaran dan 

merancang kegiatan belajar mengajar, merancang perangkat pembelajaran, 

merancang materi pembelajaran dan alat evaluasi hasil belajar. Hasil pada tahap ini 

berupa rancangan buku ajar dengan model creative learning. Selain buku ajar,akan 

dirancang pula tes hasil belajar untuk mengukur tingkat hasil belajar siswa setelah 

menggunakan bahan ajar yang dikembangkan. 

3.Development (Pengembangan) 

Pengembangan merupakan kegiatan pembuatan produk dan pengujian produk. 

Dalam tahap desain, telah disusun kerangka konseptual penerapan model 

pembelajaran baru. Dalam tahap pengembangan ini,kerangaka yang sudah 

direncanakan pada tahap desain direalisasikan menjadi produk yang siap 

diiplementasikan. Sebagai contoh, apabila pada tahap desain telah dirancang 

penggunaan model baru yang masih konseptual, maka pada tahap ini di siapkan 

atau dibuat perangkat pembelajaran dengan model baru tersebut. Hasil pada tahap 

ini berupa produk yaitu bahan ajar dan tes hasil belajar. Pada tahap ini juga akan 

dilakukan penilaian kevalidan produk yang sudah dikembangkan. Penilaian 

dilakukan oleh ahli/validator tersebut, akan didapatkan skor total actual untuk 

validasi produk yang mengacu pada criteria kevalidan produk. Jika produk belum 

mencapai criteria valid maka akan dilakukan revisi, dan jika produk sudah 

mencapai kriteria valid maka produk yang sudah dikembangkan tersebut siap untuk 

di uji cobakan. 

4. Implementation (Penerapan) 

Penerapan merupakan kegiatan menggunakan produk atau buku ajar yang telah 

di kembangkan pada kondisi nyata yaitu dikelas. Artinya produk yang dihasilkan 

seperti buku ajar dan tes hasil belajar akan diuji coba pada kondisi yang 

sebenarnya. Materi disampaikan sesuai dengan model creative learning. Setelah 

penerapan model kemudian dilakukan evaluasi awal untuk memberi umpan balik 

pada penerapan pembelajaran berikutnya. 

5. Evaluation (Evaluasi) 

Evaluasi adalah kegiatan menilai apakah setiap langkah kegiatan dan produk 

yang telah dibuat sudah sesuai dengan spesifikasi atau belum. Pada tahap evaluasi 
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ini, peneliti melakukan perbaikan (revisi) produk apabila belum mencapai criteria 

praktis berdasarkan acuan criteria kepraktisan yang sudah ditetapkan. Perbaikan ini 

dilakukan berdasarkan kritik dan saran yang didapat dari angket respon guru dan 

siswa. Hal ini bertujuan agar produk yang dihasilkan benar – benar sesuai dan 

dapat digunakan oleh sekolah dalam jangkauan yang lebih luas. 

Teknik analisis data merupakan teknik yang digunakan untuk menganalisis 

data yang didapatkan dalam proses penelitian. Tujuan dilakukan analisis data 

adalah untuk mengetahui kualitas produk berupa buku ajar dengan model 

creative learning berdasarkan aspek kevalidan, kepraktisan, dan keefektifan. 

Teknik analisis data yang digunakan dalam penilitian ini adalah sebagai berikut. 

1. Analisis Kevalidan 

a. Analisis validasi Materi dan Media pada Bahan Ajar 

Data yang berupa skor tanggapan ahli dari bahan ajar yang dikembangkan 

berupa data skor media diperoleh dalam bentuk kategori yang terdiri dari lima 

pilihan terhadap kualitas produk yang dikembangkan, yaitu: (5) sangat baik, (4) 

baik, (3) cukup baik, (2) kurang baik, (1) tidak baik. Skor yang didapatkan 

kemudian dikonversikan menjadi data kualitatif skala lima. Selanjutnya peneliti 

melakukan rekapitulasi hasil penilaian validator untuk mencari total skor actual. 

Acuan dalam menentukan kategori produk diadaptasi dari (Saifuddin Azwar, 

2010: 163) yang dapat dilihat pada table 6. 

Tabel 1. Kategori Skala Lima 
 

Interval Skor Kriteria 

(MI + 1,8SBI) < X Sangat Baik 

(MI + 0,6SBI) < X ≤  ( MI 

+1,8SBI) 

Baik 

(MI - 0,6SBI) < X ≤ ( MI + 

0,6SBI) 

Cukup Baik 

(MI – 1,8SBI) < X ≤ ( MI - 

0,6SBI) 

Kurang Baik 

X ≤ ( MI – 1,8SBI) Tidak Baik 

 
Keterangan: 
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𝑟 

MI = Mean Ideal = 1 ( skor maksimum ideal + skor minimum ideal) 
2 

 

SBI = Simpanan Baku Ideal = ( 1 ) ( skor maksimum ideal – skor minimum ideal ) 
6 

X   = Total skor actual 

Berdasarkan angket respon siswa, ditentukan jumlah skor menurut siswa 

terhadap produk (Buku Ajar) kemudian ditentukan persentase jumlah 

kepraktisan menurut siswa dengan perhitungan sebagai berikut (Akbar, 2013: 

83): 

𝐾𝑃 = 
𝑇𝑆𝑒 

× 100% 

𝑇𝑆𝑚 

 

Keterangan: 

𝐾𝑃𝑟 = kepraktisan 

𝑇𝑆𝑒 = total skor empirik 

𝑇𝑆𝑚 = total skor maksimal 

Produk dikatakan praktis apabila ≥ 75% siswa merasa senang, berminat, 

tertarik, mengerti, serta jelas terhadap komponen dan kegiatan pembelajaran. 

HASIL DAN PEMBAHASAN 

Hasil penelitian ini adalah pengembangan Lembar Kerja Peserta 

Didik,akan tetapi disempurnakan dengan membuat bahan ajar dengan model 

creative learning pada mata pelajaran Bahasa Inggris kelas VII MTs/SMP. Sesuai 

dengan tujuan penelitian ini adalah untuk menghasilkan bahan ajar yang menarik 

dengan pengemasan materi yang lebih mudah dipahami oleh siswa serta 

meningkatkan motivasi siswa dalam mempelajari Bahasa Inggris. Pada tahapan 

pengembangan bahan ajar ini menggunakan model pengembangan ADDIE yaitu 

analysis, design, development, impelementation dan evaluation. 

Sebelum prodak diuji cobakan (diimplementasikan) kepada responden 

(siswa), dilakukan penilaian kepalitan prodak yang dilakukan oleh tim ahli. Pada 

penilitian ini, peneliti melakukan palidasi yang dilakukan oleh 3 orang ahli yaitu 

ahli materi,ahli media dan ahli bahasa. 

a). Data Hasil Evaluasi Validasi Ahli Materi 

Berikut data hasil evaluasi perangkat pembelajaran dengan model creative 

learning dari ahli materi 
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Tabel 11. Hasil Validasi Perangkat Pembelajaran Ahli Materi 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

Sumber: Lembar Validasi Materi Perangkat Pembelajaran 

b). Analisis Data Validasi Ahli Media 

Berikut data hasil evaluasi buku ajar dengan model creative learning dari ahli 

media: 

Tabel 12. Hasil Validasi Perangkat Pembelajaran Ahli Media 
 

No Aspek yang dinilai Skor 

1. Kesesuain Penyajian 45 

2. Kesesuaian Bahasa 20 

3. Pengembangan perangkat pembelajaran 

dengan model creative learning 

20 

Jumlah skor actual 85 

Sumber: Lembar Validasi Media 

a. Data Kepraktisan Perangkat Pembelajaran 

1). Penilaian kepraktisan oleh Guru 

Penilaian kepraktisan perangkat pembelajaran yang dinilai oleh guru terdiri 

dari 8 item pernyataan yang meliputi kejelasan isi, kemenarikan tampilan, 

kemudahan penggunaan, kemudahan bahasa untuk dimengerti, kejelasan 

informasi, kesesuaian dengan kurikulum 2013 revisi, kebenaran isi materi, dan 

kebergunaan untuk pembelajaran dengan memilih 5 kategori (5= sangat setuju, 

4=setuju, 3= cukup setuju, 2=kurang setuju , 1= kurang setuju). Hasil penilaian 

guru ini akan menentukan kepraktisan produk yang dikembang. 

2).Angket Respon Siswa Terhadap Kepraktisan Perangkat Pembelajaran 

No Aspek yang dinilai Skor 

I 

1. Kelayakan Isi 23 

2. Kesesuain Penyajian 39 

3. Kesesuaian Bahasa 20 

4. Pengembangan bahan ajar dengan model 

creative learning 

10 

Jumlah skor actual 92 

 



11  

Angket respon siswa terdiri dari 6 aspek dengan 15 item pernyataan. 

Penilaian terhadap angket respon siswa dilakukansesudah responden 

menggunakan perangkat pembelajaran dalam proses pembelajaran. Responden 

pada pengujian ini adalah siswa kelas VII MTs Al Banawa dengan jumlah siswa 

sebanyak 20 orang. 

b. Keefektifan Perangkat Pembelajaran 

Berdasarkan hasil analisis diperoleh skor persentase observasi 

keterlaksanaan guru dan siswa yaitu masing – masing 89,5% dan 93,3% dengan 

kriteria pelaksanaan baik. Untuk tes hasil belajar siswa diketahui nilai rata – rata 

sebesar 78,1. Dari hasil analisis perhitungan menggunakan rumus N-gain 

diperoleh skor sebesar 0,54 yang berada pada interval 0,7 > (g)≥ 0,3 yang berada 

pada kategori sedang. Berdasarkan hasil analisis tersebut disimpulkan bahwa 

proses pembelajaran menggunakan perangkat pembelajaran dengan model 

creative learning dapat meningkatkan hasil belajar siswa dan dapat digunakan 

dalam proses pembelajaran 

c. Analisis kevalidan 

Tabel 17.Hasil analisis kevalitan perangkat pembelajaran 
 

No Validator Persentase  
Kriteria 

1 𝑉𝑚𝑒𝑑𝑖𝑎 89.47% Sangat valid 

2 𝑉𝑚𝑎𝑡𝑒𝑟𝑖 73,60% Valid 

 

Berdasarkan Tabel 17 di atas, validator materi pembelajaran menilai bahwa 

perangkat pembelajaran berupa bahan ajar valid, sedangkan validator media 

pembelajaran menyatakan perangkat pembelajaran sangat valid. 

b. Analisis Kepraktisan 

1) Penilaian Validator 

Berdasarkan penilaian tiga orang validator, perangkat pembelajaran 

berupa bahan ajar dinyatakan dapat digunakan dengan revisi. Revisi dilakukan 

berdasarkan kritik dan saran validator yang ditulis dalam instrumen validasi. 

2) Tabulasi Hasil Evaluasi Pengguna 
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Berdasarkan analisis hasil evaluasi diperoleh 91,4 % pengguna mencapai kriteria 

ketuntasan dengan nilai minimal 75. Selanjutnya 

dianalisis berdasarkan kriteria penilaian hasil evaluasi pengguna yang 

menghasilkan bahwa media pembelajaran termasuk dalam kriteria sangat baik. 

3) Pengamatan terhadap Aktivitas Siswa 

Berdasarkan analisis data hasil pengamatan siswa selama dilakukan uji coba 

dinyatakan bahwa perangkat pembelajaran berupa bahan ajar dapat digunakan 

dengan sedikit revisi. 

A. KESIMPULAN 

Berdasarkan hasil penelitian dan pembahasan, dapat ditarik kesimpulan 

bahwa buku ajar dengan model creative learning pada mata pelajaran Bahasa 

Inggris kelas MTs/SMP dengan model ADDIE (Analysis, Design, Development, 

Implementation, dan Evaluation) adalah sebagaiberikut: 

1. Hasil penilaian perangkat pembelajaran dengan model creative learning oleh 

validataor ahli dalam bidang Bahasa Inggris memperoleh kriteria sangat valid 

dengan perolehan skor aktual untuk validasi ahli materi sebesar 210 dan ahli 

media sebesar 89. Untuk validasi tes hasil belajar memperoleh skor 0,83 yang 

berada pada kriteria sangat valid. Berdasarkan hasil analisis validasi tersebut 

menunjukkan bahwa produk layakdigunakan. 

2. Hasil penilaian kepraktisan perangkat pembelajaran oleh guru dan hasil angket 

respon siswa memperoleh kriteria praktis, dengan perolehan skor aktual dari 

penilaian guru terhadap perangkat pembelajaran sebesar 36 dengan kategori 

sangat praktis. Adapun hasil angket respon siswa memperoleh persentase sebesar 

90,7% dari standar ≥ 75%. Hal tersebut menunjukkan bahwa produk telah 

mencapai kriteriapraktis. 

3. Hasil penilaian keefektifan dari perangkat pembelajaran berdasarkan THB dan 

angket respon observasi aktivitas guru dan siswa. Pencapaian nilai darihasil 

persentase observasi aktivitas guru dan siswa yaitu masing – masing 89,5% dan 

93,3% dengan kriteria pelaksanaan baik. Untuk hasil tes 

4. belajar diperoleh nilai rata – rata sebesar 78,1. Dari hasil analisis perhitungan 

menggunakan rumus N-gain diperoleh skor sebesar 0,54 yang berada pada interval 

0,7 > (g) ≥ 0,3 yang berada pada kategori sedang. Adapun tingkat relibilitas tes 
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mencapai kriteria realiabel dengan koofesien alpha sebesar 0,725 dari standar ≥ 

0,70. Hal tersebut menunjukkan bahwa produk telah mencapai kriteria efektif dan 

implementasi perangkat pembelajaran tersebut dapat meningkatkan hasil belajar 

siswa. 

B. Implikasi 

Berdasarkan hasil penelitian tersebut dapat dikemukakan implikasi secara teoritis 

dan praktis sebagai berikut: 

1. Implikasi Teoritis 

a. Pemilihan metode pembelajaran yang tepat dapat berpengaruh terhadap pencapaian 

prestasi belajar siswa. Untuk pelajaran Bahasa Inggris, terdapat perbedaan prestasi 

belajar Bahasa Inggris antara pembelajaran yang menggunakan metode 

pembelajaran Konvesional seperi ceramah 

b. Motivasi belajar siswa mempunyai pengaruh terhadap prestasi belajar Bahasa 

Inggris. Siswa dengan motivasi belajar yang tinggi tentunya mempunyai prestasi 

belajar yang lebih baik dari pada siswa dengan motivasi belajar yang sedang maupun 

rendah. Diharapkan guru dapat menumbuhkan motivasi belajar pada diri siswa 

dengan berbagai cara sesuai dengan kemampuan guru dan menarik bagi siswa. 

c. Walaupun tidak ada interaksi antara metode pembelajaran dan motivasi belajar baik 

yang tinggi, sedang dan rendah dalam penelitian ini, diharapkan adanya kerjasama 

antara siswa, guru dengan mencari solusi terbaik dalam proses belajar Bahasa 

Inggris untuk meningkatkan prestasi belajar. 

2. Implikasi Praktis 

Hasil penelitian ini digunakan sebagai masukan bagi guru dan calon guru. 

Membenahi diri sehubungan dengan pengajaran yang telah dilakukan dan prestasi 

belajar siswa yang telah dicapai dengan memperhatikan metode pembelajaran yang 

tepat dan motivasi belajar siswa untuk meningkatkan prestasi belajar Bahasa Inggris 

siswa. 

C. Saran 

Berdasarkan hasil penelitian di atas, penelitian dapat memberikan saran sebagai 

berikut: 

1. Perangkat pembelajaran dengan model creative learning yang dikembangkan 

dalam penelitian ini dari segi kevalidan, kepraktisan, dan keefektifan telah 

memenuhi kriteria yang baik sehingga dapat digunakan sebagai penunjang 

kegiatan pembelajaran Bahasa Inggris dikelas. 
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2. Penelitian menawarkan kepada guru bidang studi untuk bisa menerapkan model 

pembelajaran creative learning pada pokok bahasan yang lainnya untuk lebih 

memotivasi peserta didik dalam belajar Bahasa Inggris. 

3. Kepada para pembaca yang ingin mengadakan penelitian yang sejenis diharapkan 

dapat mengungkapkan permasalahan yang dihadapi siswa 

dalam belajar Bahasa Inggris, sehingga dapat menentukan model belajar yang tepat 

dalam menyampaikan materi pembelajaran agar hasil yang diperoleh siswa dapat 

dicapai secara optimal. 
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